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THE EFFECT OF GIVING CAFFEINE TO LEUKOCYTE NUMBER AND 
LEUKOCYTE MORPHOLOGY OF MICE {Mus musculus L) SWISS WEBSTER

By:

MEIKA PUSPITA SARI 
09053140013

ABSTRACT

The aims of this research were to study the effects of giving caffeine in different 
concentration to leukocyte number dan leukocyte morphology. For these purposes, caffeine 
was treated orally to mice {Mus musculus L.) within a month. This research has been done 
on September to November 2009 in Zoology Laboratory, Mathematics and Science Faculty 
of Sriwijaya University, Indralaya. In this research, Complete Random Design with 4 
experimental categories i.e.: 0,1 ml aquadest/10g body weight as the control, 0,25 mg 
caffeine/10 g body weight, 0.50 mg caffeine/10 g body weight, and 0.75 mg caffeine/10 g 
body weight was used in this experiment. The data resulted were analyzed by Analysis of 
Variance. Morphology of leukocyte was analyzed qualitatively. The result showed that the 
treatment of caffeine in 0,50 mg/10 g body weight’s dosages incresed leukocyte number 
highly in third week; 0,25 mg/10 g body weight’s dosages increased leukocyte number but 
sooner in every week; 0,75 mg/lOg body weight’s increased leukocyte number at the first 
and second time of treatment but decreased in third and fourd week.

Key words: caffeine, mice {Mus musculus L.), Leukocyte Number,Leukocyte morphology
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EFEK PEMBERIAN KAFEIN TERHADAP JUMLAH DAN MORFOLOGI 

LEUKOSIT MENCIT(Mw5 musculus L) SWISS WEBSTER

Oleh:

MEIKA PUSPITA SARI 

09053140013

ABSTRAK

Penelitian mengenai efek pemberian kafein terhadap jumlah dan morfologi 
leukosit mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster telah dilakukan pada bulan September 
sampai dengan November 2009, bertempat di Laboratorium Zoologi, Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Pada penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu, 0,1 ml/10 g BB 
sebagai kontrol, 0.25 mg/10 gBB, 0.50 mg/10 gBB, dan 0,75 mg/10 gBB, Parameter yang 
diamati adalah jumlah dan morfologi leukosit. Data yang didapatkan akan dianalisa dengan 
ANAVA. Morfologi leukosit dianalisis secara kualitatif dengan membandingkan pada 
sediaan apus. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, diketahui bahwa peningkatan jumlah 
kafein yang paling tinggi terjadi pada dosis 0,50 mg/10 gBB pada pengamatan minggu ke- 
3. Untuk dosis perlakuan 0,25 mg/10 gBB, peningkatan leukosit terjadi setiap minggu 
pengamatan tetapi masih berada dalam kisaran normal, dosis 0,75 mg/10 gBB, pada 
minggu ke-1 dan ke-2 terjadi peningkatan tetapi menurun pada minggu ke-3 dan ke-4. 
Dapat disimpulkan bahwa pemberian kafein dosis 0,50 mg/lOg BB mengakibatkan 
kenaikan jumlah leukosit meskipun tidak berpengaruh nyata.

Kata kunci: kafein, mencit (Mus musculus L.), jumlah leukosit dan morfologi
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«ABABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dalam kehidupan sehari — hari, kita tidak terlepas dan zat toksik yang masuk ke

dalam tubuh, baik yang berasal dari makanan, minuman atau obat — obatan yang sering 

kita konsumsi. Kafein merupakan salah satu zat toksik yang terdapat dalam makanan 

dan minuman seperti kopi, kola, dan minuman penambah energi. Kafein berperan 

sebagai stimulan yang dipercaya dapat mengembalikan kesegaran tubuh, membuat kita 

lebih fokus dan segar. Kafein banyak dikonsumsi oleh para pekeija malam dan mereka 

yang membutuhkan energi ekstra, karena itulah kafein sering dikonsumsi secara 

berlebihan. Konsumsi kafein yang berlebihan inilah yang nantinya akan menyebabkan 

timbulnya berbagai efek negatif pada tubuh.

Kafein merupakan senyawa yang bersifat toksik yang dapat menimbulkan efek 

sistemik apabila dikonsumsi dalam jumlah yang berlebihan. Efek sistemik ini terjadi 

pada jalan masuk toksikan kemudian bahan toksikan dicerna lalu diserap dan 

didistribusi hingga sampai pada organ target. Efek toksisitas yang sistemik, target

utamanya adalah sistem saraf pusat kemudian sistem sirkulasi dan sistem 

hematopoietik, organ viseral dan kulit (Mukono 2005: 8).

Kadar kafein yang berlebihan yang masuk kedalam tubuh dapat mengganggu 

sistem hematopoietik atau sistem pembentukan darah terutama terhadap morfologi dan 

jumlah leukosit. Fluktuasi dari leukosit dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, stres, 

aktivitas fisiologis, umur serta respon tubuh terhadap zat toksik, peradangan dan 

infeksi (Dellman & Brown 1999: 115). Apabila sistem pembentukan darah terganggu

1
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tentunya akan berpengaruh terhadap fungsi darah sebagai sistem pengangkut nutrisi, 

oksigen, sistem pertahanan tubuh/antibodi, serta sistem pembekuan darah. Fungsi 

darah dapat terganggu apabila parameter darah tidak normal, akibatnya terjadi 

gangguan atau penyakit pada darah dan fungsi darah yang pada gilirannya akan 

menyebabkan gangguan pada organ lain.

Konsumsi kafein yang berlebihan dapat merangsang hipotalamus pada sistem 

saraf pusat untuk mensekresikan beberapa hormon, yaitu epinefrin (adrenal), dopamin, 

kortisol, dan noradrenalin. Hormon epinefrin berpotensi meningkatkan tekanan darah 

serta detak jantung yang banyak dilaporkan menjadi penyebab dari timbulnya rasa stres 

yang mengakibatkan terjadinya kenaikan jumlah dari neutrofil,sementara hormon 

kortisol akan menekan sistem imun dengan menyebabkan produksi limfosit dan

eosinofil berkurang (Anonim6 2009: 4).

Kajian tentang efek - efek negatif kafein telah banyak dilakukan, seperti pada 

penelitian Manalu (2004) melaporkan bahwa kafein dapat menyebakan menurunnya 

kadar protein dan berat sereblum otak mencit jantan. Hotmaidah (2007) melaporkan 

bahwa pemberian kafein dapat meningkatkan kadar glukosa dan berat badan mencit 

dengan pemberian dosis 0,25 mg — 1,0 mg/10 g BB. Informasi tentang efek negatif 

kafein terhadap jumlah dan morfologi leukosit belum diketahui, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh kafein terhadap jumlah dan morfologi leukosit mencit.
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1.2. Perumusan Masalah

Keberadaan kafein yang terkandung pada berbagai jenis makanan dan minuman 

seperti kopi, cola, dan minuman berenergi serta obat — obatan jika dikonsumsi oleh 

berlebihan dapat menyebabkan gangguan pada sistem saraf pusat 

dengan sekresi hormon epinefrin yang berlebihan, peningkatan sekresi hormon tersebut 

akan menekan sistem kekebalan tubuh, maka dapat dibuat suatu perumusan masalah: 

Bagaimana pengaruh pemberian kafein terhadap jumlah dan morfologi leukosit mencit 

(Mus musculus) Swiss Webster?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan dan perubahan yang terjadi 

pada leukosit selama pemberian kafein.

manusia secara

1.4. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi pengguna kafein

bahwa akibat pemberian perlakuan kafein pada mencit dapat menyebabkan gangguan 

pada jumlah dan morfologi dari leukosit untuk diwaspadai karena berkemungkinan 

dapat teijadi pada manusia.

1.5. Hipotesis

Diduga pemberian konsentrasi kafein 0,50 mg/10 g BB meningkatkan jumlah 

dan menyebabkan perubahan pada leukosit mencit (Mus musculus) Swiss Webster.
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